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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang dalam menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa DUDEN dan mengidentifikasi faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang Angkatan 2015 dengan jumlah 54 mahasiswa. Data dalam penelitian ini adalah kesalahan yang dihasilkan dari proses analisis kalimat bahasa Jerman oleh mahasiswa berdasarkan tata bahasa DUDEN dan hasil wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa masih melakukan kesalahan dalam menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa DUDEN, dengan bentuk kesalahan yaitu menganalisis bagian - bagian dari kalimat atau Wortstellung tidak sesuai dengan syarat atau ketentuan yang ada dalam kalimat bahasa Jerman yang sedang dianalisis, (2) faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut adalah kurangnya pemahaman akan konsep dan materi, lupa terhadap materi yang telah disampaikan, kurang memahami maksud dan arti dari kalimat bahasa Jerman yang sedang dianalisis dan baru dikenali, kurangnya berlatih untuk menganalisis kalimat berdasarkan tata bahasa DUDEN, dan tidak hafal urutan Wortstellung yang benar.
Kata kunci: Analisis kalimat, tata bahasa DUDEN, Deutsche Syntax
PENDAHULUAN
 Deutsche Syntax merupakan salah satu matakuliah keilmuan bahasa yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang pada semester keempat. Pada matakuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang struktur sintaksis bahasa Jerman yang meliputi kategori, fungsi, dan peran serta analisis kalimat berdasarkan berbagai tata bahasa (tata bahasa tradisional, tata bahasa konstituen, tata bahasa generatif transformatif, tata bahasa valensi, dan tata bahasa versi DUDEN), sehingga mahasiswa mampu menganalisis stuktur kalimat bahasa Jerman secara kontransif dan dapat meningkatkan penguasaan struktur kalimat bahasa Jerman (Tim Penyusun Katalog JSJ UM, 2015:18).
Berdasarkan pengalaman peneliti saat menempuh matakuliah Deutsche Syntax dan pengamatan peneliti pada 20 mahasiswa, mahasiswa Sastra Jerman Universitas Negeri Malang mengalami kesulitan dalam menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan berbagai jenis tata bahasa, terutama saat mahasiswa menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa versi DUDEN. Tata bahasa DUDEN adalah tata bahasa yang jenis pendekatan strukturnya ditentukan oleh susunan kata atau Wortstellung dalam suatu kalimat bahasa Jerman berdasarkan aturan pada buku DUDEN Grammatik 4 yang dikarang oleh Prof. Dr. Peter Eisenberg dan timnya. 
Pada analisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa DUDEN, suatu kalimat dianalisis berdasarkan das topologisches Satzmodell dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Satzklammer, topologische Felder, dan Verbstellungstypen (Pittner dan Berman, 2008:79):
1. Satzklammer
Inti sebuah kalimat bahasa Jerman adalah predikat yang diisi oleh verba. Inti pada kalimat disebut dengan istilah  Satzklammer (Eisenberg dkk, 2009:862). Satzklammer dibagi menjadi dua bagian yaitu linke Klammerelemente dan rechte Klammerelemente. Rechte Klammerelemente dapat berupa kata kerja finite atau terbatas, non-finite atau tidak terbatas, die trennbaren Verbstandteile yang merupakan die Verbpartikeln atau verbal particle (Pittner dan Berman, 2008:90), sedangkan linke Klammerelemente bukan hanya dapat berupa kata kerja finite, namun juga dapat berupa subordinierende Konjuktionen seperti damit, weil, ob, sodass, dsb (Kiss dan Alexiadou, 2005: 2).



2. topologische Felder
Topologische Felder adalah bagian - bagian tipologi kata yang tersusun pada suatu kalimat. Pada tata bahasa DUDEN,  topologische Felder membagi kalimat menjadi tiga bagian, yaitu Vorfeld, Mitteleld, dan Nachfeld (Pittner dan Berman, 2008:79). Pembagian tersebut didasarkan pada posisi Satzklammer dalam sebuah kalimat, sehingga terbagi menjadi bagian - bagian posisi pada kalimat bahasa Jerman.
a. Vorfeld
Pada kalimat bahasa Jerman posisi Vorfeld berada sebelum linke Klammerelemente. Posisi tersebut bukan hanya berupa subjek seperti persӧnlich, zeitlich, atau ӧrtlich saja namun dapat juga berupa kata tanya (Gallmann, 2017:5).
b. Mittelfeld
Pada kalimat bahasa Jerman posisi Mittelfeld berada di antara Satzklammer. Dapat dikatakan bahwa Mittelfeld berada pada posisi kanan dari kata kerja finite yaitu linke Klammerelemente dan posisi kiri dari kata kerja non-finite yaitu rechte Klammerelemente (Gallmann, 2017:11).
c. Nachfeld
Pada kalimat bahasa Jerman posisi Nachfeld berada di sebelah kanan rechte Satzklammer. Artinya posisi Nachfeld merupakan posisi paling akhir dalam sebuah kalimat yang bukan hanya kata saja melainkan juga frasa yang kadang - kadang  berfungsi sebagai keterangan tambahan, dan pada kasus tertentu keterangan tersebut dapat dihilangkan (Eisenberg dkk, 2009:887).

3. Verbstellungstypen
Verbstellungstypen atau dalam DUDEN Grammatik 4 diistilahkan dengan Satzformen adalah tipe - tipe posisi kata kerja dalam bahasa Jerman yang merupakan unsur yang wajib diketahui dalam menganalisis kalimat berdasatkan tata bahasa DUDEN. Verbstellungstypen sendiri bergantung pada jenis sebuah kalimat yang berbentuk seperti Aussagesatz, Fragesatz, Exklamativsatz, Wunschsatz, atau Imperativsatz (Pittner dan Berman, 2008:81). Terdapat tiga macam tipe posisi kata kerja yang dikenal dalam bahasa Jerman, yaitu: Verberststellung, Verbzweitstellung, dan Verbendstellung (Eisenberg dkk, 2009:862).
Mahasiswa masih kesulitan dalam melakukan proses analisis menentukan posisi setiap kata atau Wortstellung berdasarkan tata bahasa DUDEN. Selain itu mahasiswa juga mengalami kesulitan ketika kalimat bahasa Jerman yang dianalisis memiliki struktur yang rumit dan ditambah dengan adanya kosakata serta struktur kalimat bahasa Jerman yang belum mereka pahami. Hal ini menunjukkan bahwa analisis kalimat menuntut pemahaman yang baik terhadap struktur kalimat, fungsi sintaksis, kategori sintaksis dan konsep Wortstellung berdasarkan tata bahasa DUDEN.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena jenis data yang diolah dalam penelitian ini merupakan data verbal dan bersifat non-numeral dari objek yang diamati. Pada tahap analisis data penelitian deksriptif  dilakukan hanya pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta berupa gambaran apa, mengapa, dan bagaimana sebuah kejadian terjadi atau keadaan yang bersifat sistematis sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan (Azwar, 2010:5-6).  
Sumber data data adalah subjek yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh sejumlah informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitiannya (Arikunto, 2010:172). Berdasarkan pernyataan tersebut, sumber data pada penelitian ini adalah mahasiswa Sastra Jerman Universitas Negeri Malang angkatan 2015 yang telah menempuh matakuliah Deutsche Syntax. Data diartikan sebagai hasil pencatatan peneliti berupa fakta dan angka yang digunakan untuk menyusun suatu informasi (Arikunto, 2002:96). Berdasarkan pernyataan tersebut, data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah kesalahan yang dihasilkan dari proses analisis kalimat bahasa Jerman oleh mahasiswa berdasarkan tata bahasa DUDEN, yang sifat data penelitiannya adalah dokumen.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian. Fungsinya adalah untuk mengukur variabel penelitian yang sedang diamati serta untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu persoalan (Sugiyono, 2014: 92). Instrumen yang digunakan adalah perangkat tes dan panduan wawancara yang bersifat terbuka. Pada teknik analisis data terdapat beberapa tahapan, yaitu tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan sebuah kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992:16). 
Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi data dengan memanfaatkan hal - hal lain yang ada di luar data tersebut yang bertujuan untuk memperbaiki kemungkinan - kemungkinan temuan dan intepretasi agar dapat dipercaya (Ghony dan Almanshur, 2012:317). Validator perangkat tes dan panduan wawancara dilakukan oleh Abdul Hadi, S.Pd., M.A., selaku dosen ahli dalam bidang linguistik, dan triangulator data penelitian ini dilakukan oleh Drs. Tiksno Widyatmoko, M.A. selaku dosen ahli dalam bidang lingustik dan metodologi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa masih banyak kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan Wortstellung tata bahasa DUDEN yang terdiri dari (1)Vorfeld, (2) linke Klammer, (3) Mittelfeld, (4) rechte Klammer, dan (5) Nachfeld dan Penjabaran Nachfeld.
A. Bentuk Kesalahan Analisis
1. Kesalahan Menganalisis Vorfeld
Kesalahan paling mendasar yang dilakukan mahasiwa dalam menganalisis Vorfeld pada kalimat bahasa Jerman adalah salah mengidentifikasi bagian Vorfeld yang sesuai dengan syaratnya. Data yang telah ditemukan menunjukkan bahwa kata atau klausa yang seharusnya bukan merupakan Vorfeld diidentifikasi oleh mahasiswa sebagai Vorfeld. Hal ini tidak sesuai dengan Gallmann (2017:5) yang berpendapat bahwa posisi Vorfeld berada pada sebelah kiri linke Klammer yang bukan hanya dapat berupa Personalpronommen, Zeitangabe, dan Ortsangabe melainkan juga kata tanya. Sehingga kata atau klausa yang tidak sesuai dengan syarat tersebut tidak dapat diidentifikasi sebagai Vorfeld.
Data yang sudah dianalisis menujukkan adanya kesalahan lainnya yaitu kata atau klausa yang memiliki syarat sesuai dengan fungsi Vorfeld diidentifikasi sebagai linke Klammer, akan tetapi jumlahnya tidak terlalu banyak. Sesuai dengan penjelasan (Eisenberg dkk, 2009:877-878) yaitu Vorfeld memiliki dua fungsi khusus, salah satunya adalah pada kalimat pernyataan, Vorfeld  biasanya berupa orang atau Personalpronommen , keterangan waktu atau Zeitangabe, ataupun keterangan tempat atau Ortsangabe, sehingga kata atau klausa yang sesuai dengan syarat tersebut harus diidentifikasi sebagai Vorfeld.

2. Kesalahan Menganalisis linke Klammer
Dalam menganalisis linke Klammer pada kalimat bahasa Jerman masih ditemukan banyak kesalahan. Kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa yaitu tidak menganalisis Satzklammer pada kalimat secara spesifik bagian - bagiannya, sehingga hanya dianalisis sebagai Satzklammer. Pittner dan Berman (2008:79) menjelaskan bahwa Satzklammer yang merupakan inti sebuah kalimat dibagi menjadi dua bagian yaitu linke Klammerelemente dan rechte Klammerelemente, yang memiliki ciri dan syarat yang berbeda - beda.
Kesalahan selanjutnya ketika mahasiwa salah mengidentifikasi bagian linke Klammer yang sesuai dengan syaratnya. Data yang telah ditemukan menunjukkan bahwa kata atau klausa yang seharusnya bukan termasuk linke Klammer diidentifikasi sebagai linke Klammer dan kata atau klausa yang seharusnya termasuk linke Klammer diidentifikasi sebagai bagian yang lain yaitu Vorfeld, Mittelfeld, rechte Klammer dan Nachfeld. Bentuk kesalahan lain yang memiliki kemiripan yaitu mahasiswa menganalisis subordinierende Konjuktionen dalam kalimat bahasa Jerman tidak termasuk pada linke Klammer melainkan pada bagian lain. Kesalahan tersebut sesuai dengan pendapat Kiss dan Alexiadou (2005: 2) yaitu linke Klammerelemente merupakan inti kalimat yang bukan hanya dapat berupa kata kerja finite saja, namun juga dapat berupa subordinierende Konjuktionen seperti damit, weil, ob, sodass, wӓhrend, wenn dsb. 

3. Kesalahan Menganalisis Mittelfeld
Kesalahan analisis Mittelfeld termasuk kesalahan yang paling sering dilakukan mahasiswa, sehingga sangat jarang mahasiswa menganalisis benar bagian Mittelfeld.Kesalahan paling mendasar yang dilakukan mahasiwa dalam menganalisis Mittelfeld pada kalimat bahasa Jerman adalah salah mengidentifikasi bagian Mittelfeld yang sesuai dengan syaratnya. Data yang telah ditemukan menunjukkan bahwa kata atau klausa yang seharusnya merupakan Mittelfeld diidentifikasi oleh mahasiswa kebanyakan sebagai bagian selain Mittelfeld yaitu Vorfeld, Nachfeld, dan Satzklammer. Syarat dari Mittelfeld sendiri telah dijelaskan oleh Gallmann (2017:11) bahwa posisi Mittelfeld berada pada sebelah kanan dari kata kerja finite yaitu linke Klammerelemente dan posisi kiri dari kata kerja non-finite yaitu rechte Klammerelemente, serta Pittner dan Berman (2008:88) menjelaskan bahwa antara Mittelfeld dengan Nachfeld maupun Vorfeld memiliki ciri yang berbeda yang sama seperti pendapat ahli sebelumnya. 

4. Kesalahan Menganalisis rechte Klammer
Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa yang paling dasar adalah sama seperti halnya bentuk kesalahan pada linke Klammer. Mahasiswa tidak menganalisis Satzklammer yang ada pada kalimat bahasa Jerman secara spesifik. Menurut teori Pittner dan Berman (2008:79) dijelaskan bahwa Satzklammer yang merupakan inti sebuah kalimat dibagi menjadi dua bagian yaitu linke Klammerelemente dan rechte Klammerelemente.
Kesalahan bentuk lain yang sering dilakukan mahasiswa adalah mengidentifikasi kata atau frasa yang merupakan bagian rechte Klammer menjadi bagian lain seperti Vorfeld, linke Klammer, Mittelfeld, dan Nachfeld. Serta bentuk kesalahan selanjutnya yaitu mengidentifikasi kata atau frasa yang bukan merupakan bagian rechte Klammer karena tidak sesuai syarat menjadi rechte Klammer. Pittner dan Berman (2008:90) menjelaskan bahwa yang menjadi rechte Klammer pada sebuah kalimat bahasa Jerman dapat berupa kata kerja finite atau terbatas, non-finite atau tidak terbatas, die trennbaren Verbstandteile yang merupakan die Verbpartikeln atau verbal particle.

5. Kesalahan Menganalisis Nachfeld dan Penjabaran Nachfeld
Kesalahan yang banyak dilakukan mahasiswa terjadi pada analisis untuk menjabarkan bagian - bagian Nachfeld sesuai dengan kalimat bahasa Jerman yang sedang dianalisis. Pada saat menjabarkan Nachfeld, mahasiswa masih menganalisis kata atau frasa pada bagian akhir juga dengan Nachfeld, sedangkan contoh yang diberikan oleh Eisenberg dkk (2009) dan Pittner dan Berman (2008) bahwa Nachfeld dapat dijabarkan menjadi bagian yang lebih spesifik yaitu terdiri dari Vorfeld, linke Klammer, Mittelfeld, dan rechte Klammer sesuai dengan struktur kalimat yang sedang dianalisis.
Bentuk kesalahan yang banyak dilakukan mahasiswa adalah mengidentifikasi kata atau frasa yang sesuai dengan syarat Nachfeld dengan bagian - bagian lainnya seperti Vorfeld, linke Klammer, Mittelfeld, rechte Klammer. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Pittner dan Berman (2008:88) bahwa kebanyakan Nachfeld berupa anak kalimat dan juga dapat berisi berbagai macam kategori leksikal yang dapat dianalisis bagian - bagiannya.
Bentuk kesalahan lain yang tidak terlalu banyak jumlahnya ketika mahasiswa tidak mengidentifikasi Nachfeld sebagai bagian paling terakhir sebuah kalimat, melainkan masih ada lagi bagian lain setelah Nachfeld, seperti Mittelfeld, dan rechte Klammer. Hal tersebut salah karena pada penjelasan (Eisenberg dkk, 2009:887) bahwa posisi Nachfeld berada setelah rechte Klammer yang merupakan posisi paling akhir dalam sebuah kalimat yang bukan hanya kata saja melainkan juga frasa yang kadang - kadang  berfungsi sebagai keterangan tambahan.

B. Faktor Penyebab Kesalahan Analisis
Faktor – faktor yang menyebabkan, diantaranya (1) kurang pemahaman terhadap konsep dan materi tata bahasa DUDEN, (2) lupa tentang materi dan konsep tata bahasa DUDEN, (3) tidak paham arti dari kalimat bahasa Jerman yang baru dikenali, (4) kurang memahami maksud dari kalimat yang dianalisis, (5) jarang untuk berlatih menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan Wortstellung, (6) tidak hafal urutan – urutan dari Wortstellung yang benar sesuai konsep.
Menurut Eisenberg dkk (2009:784) Tata bahasa DUDEN adalah tata bahasa yang jenis pendekatan strukturnya ditentukan oleh susunan kata atau Wortstellung dalam suatu kalimat bahasa Jerman berdasarkan aturan pada buku DUDEN Grammatik.  Pengertian dari Wortstellung sendiri adalah kumpulan kata yang merupakan bagian dari sebuah kalimat yang telah disusun berdasarkan aturan - aturan grammatikal pada suatu kondisi dan konteks yang terdiri dari Vorfleld, linke Klammer, Mittelfeld, rechte Klammer, dan Nachfeld. Dalam hal ini, mahasiswa masih kesulitan dalam menentukan bagian - bagian kalimat berdasarkan Wortstellung disebabkan pemahaman yang kurang mengenai konsep dan materi tata bahasa DUDEN, sehingga pada tahap analisis kalimat masih dapat ditemukan kesalahan.
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan analisis kalimat adalah kurangnya pemahaman terhadap konsep struktur kalimat atau kosakata bahasa Jerman yang membuat mahasiswa tidak mengetahui arti dan maksud kalimat yang sedang dianalisis. Hal ini senada dengan penjelasan Andyka (2016) yang menyatakan bahwa kesulitan dalam menganalisis kalimat berdasarkan sebuah tata bahasa disebabkan karena kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap struktur kalimat dan kosakata bahasa Jerman.
Faktor selanjutnya adalah kurangnya latihan untuk menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa dan lupa tentang materi yang telah dipelajari. Hal ini senada dengan penjelasan Arsyanti (2016) yang menyatakan bahwa kesalahan yang dialami mahasiswa terjadi disebabkan oleh faktor - faktor performansi, seperti keterbatasan ingatan, sehingga mahasiswa harus sering berlatih agar tidak lupa dan lebih teliti ketika melakukan analisis kalimat bahasa Jerman.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik simpulan bahwa mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang masih melakukan kesalahan dalam menganalisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa DUDEN. Bentuk kesalahan mahasiswa adalah menganalisis bagian - bagian dari kalimat atau Wortstellung yang mencakup (1) Vorfeld, (2) linke Klammer, (3) Mittelfeld, (4) rechte Klammer, dan (5) Nachfeld tidak sesuai dengan syarat atau ketentuan yang ada dalam kalimat bahasa Jerman yang sedang dianalisis.
Faktor - faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan analisis kalimat bahasa Jerman berdasarkan tata bahasa DUDEN adalah (1) kurangnya pemahaman terhadap konsep dan materi tata bahasa DUDEN, (2) mahasiswa sudah lupa tentang materi dan konsep tata bahasa DUDEN, (3) mahasiswa tidak memahami arti dari kalimat bahasa Jerman yang baru dikenali, (4) kurang memahami maksud dari kalimat bahasa Jerman yang sedang dianalisis, (5) kurangnya berlatih menganalisis bagian – bagian dari kalimat bahasa Jerman atau Wortstellung yang terdiri dari Vorfeld, linke Klammer, Mittelfeld, rechte Klammer, dan Nachfeld, dan (6) tidak hafal urutan – urutan dari Wortstellung yang benar sesuai konsep.
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